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LAMPIRAN



Lampiran 1: Infomed Consent

Lembar Persetujuan Menjadi Responden

Saya Tirta Rohmawanti (P102211008) adalah Mahasiswa Fakultas Sekolah

Pascasarjana Prodi Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin, sedang melakukan

penelitian terkait judul penelitian tentang “Pengaruh Video edukasi tentang

Pemeriksaan IVA Terhadap peningkatan pengetahuan, minat dan

keikutsertaan deteksi dini Kanker Serviks”. Penelitian ini merupakan salah

satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir Fakultas Sekolah Pascasarjana

Prodi Ilmu Kebidanan Universitas Hasanuddin. Partisipasi ibu dalam penelitian ini

bersifat sukarela, sehingga ibu berhak untuk menolak menjawab pertanyaan atau

tidak bersedia sebagai responden bilang tidak menginginkannya. Identitas pribadi

dan semua informasi yang diberikan akan dirahasiakan dan hanya akan

digunakan untuk keperluan penelitian ini.

Terima kasih untuk partisipasi ibu.

Lamasi, Desember 2022

Peneliti, Responden

Tirta Rohmawanti ………………………………



Lampiran 2: Instrumen Penelitian (Kuesioner Pre dan Post Test)

KUESIONER KARAKTERISTIK RESPONDEN

PENGARUH VIDEO EDUKASI PEMERIKSAAN IVA TERHADAP

PENINGKATAN PENGETAHUAN, MINAT, KEIKUTSERTAAN DETEKSI DINI

KANKER SERVIKS

I. Identitas Responden

a. Nama :

b. Umur :

c. Usia pertama kali berhubungan seksual:

d. Jumlah anak:

e. Pendidikan :

f. Pekerjaan :

g. Usia menikah:

h. Pernikahan ke :

i. KB yang saat ini digunaka:

II. Faktor keterpaparan informasi/ media massa ibu tentang deteksi dini kanker

serviks menggunakan metode IVA. Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia

di bawah ini yang merupakan jawaban sesuai dengan yang ibu alami.

1. Apakah Ibu pernah mendapatkan penyuluhan tentang kanker

serviks/leher rahim?

Ya

Tidak

2. Apakah ibu pernah mendapatkan informasi tentang pemeriksaan IVA Test?

Ya

Tidak

3. Jika ibu pernah mendapatkan informasi tentang IVA melalui media apa?

Media Cetak



Petugas Kesehatan

Teman/ keluarga

Lainnya……………………………………………. (Tulis Jawaban)

4. Apakah ibu sudah melakukan pemeriksaan IVA?
Ya

Tidak

5. Jika Tidak, kenapa ibu tidak mau melakukan Pemeriksaan IVA?

…………………………………………………………………………..

III. Kuesioner pengetahuan ibu tentang kanker serviks dan metode pemeriksaan

IVA. Berilah tanda (×) pada salah satu jawaban yang menurut ibu benar.

1. Apa yang menyebabkan kanker serviks (kanker leher rahim)?

a. Bakteri

b. Jamur

c. Virus HPV

2. Apa kepanjangan dari HPV?

a. Human

Papilloma Virus

b. Human Papil

Virus

c. Human Poliona

Virus

3. Apa faktor resiko terjadinya kanker serviks (kanker leher rahim)?

a. Berganti-ganti pasangan seksual

b. Berhubungan seksual di atas usia 20 tahun

c. Setia pada pasangan

4. Apa saja gejala kanker serviks (kanker leher rahim)?

a. Sakit pada bagian perut

b. Mual, muntah dan berat badan meningkat

c. Keputihan yang keluar terus-menerus dan perdarahan setelah

berhubungan intim

5. Bagaimana cara pencegah kanker serviks (kanker leher rahim)?

a. Olahraga secara

teratur

b. Minum jamu



c. Periksa IVA dan Vaksinasi

6. Skrining / deteksi dini kanker serviks merupakan upaya untuk?

a. Pengobatan

b. Mendeteksi kelainan pada leher rahim

c. Penyembuhan Kanker serviks

7. Kapan hasil tes IVA dapat diketahui??

a. 1 menit setelah pemeriksaan

b. 1 Minggu setelah pemneriksaan

c. 1 bulan setelah pemeriksaan

8. Apakah kepanjangan dari IVA?

a. Inspeksi Visual Asam Asetat

b. Inspeksi Vagina Asetat

c. Inspeksi Manual Asetat

9. Apa syarat penting seorang wanita sebelum melakukan iva test?

a. Sudah pernah melakukan hubungan seksual

b. Tidak boleh makan dan minum

c. Sedang menstruasi

10. Pemeriksaan IVA merupakan salah satu metode pemeriksaan yang dilakukan

untuk mendeteksi penyakit?

a. Kanker payudara

b. Kanker Ovarium

c. Kanker Leher Rahim

11. Apa keunggulan pemeriksaan dengan metode IVA?

a. Biayaya sangat murah (bahkan gratis bila di puskesmas)

b. Hasil pemeriksaan lama

c. Biyaya mahal

12. Pemeriksaan iva test bisa dilakukan di mana?

a. Rumah Sendiri

b. Puskesmas atau Rumah sakit

c. Apotek

13. Apakah arti hasil pemeriksaan IVA disebut positif?

a. Ada warna putih pada leher rahim

b. Permukaan leher rahim polos dan halus

c. Terdapat daging berbentuk kembang kol di leher rahim

14. Apakah arti hasil pemeriksaan IVA disebut negatif?



a. Ada warna putih pada leher rahim

b. Permukaan leher rahim polos dan halus

c. Terdapat daging berbentuk kembang kol di leher rahim

15. Berapa kali sebaiknya seorang wanita melakukan pemeriksaan IVA?

a. 1-3 tahun sekali

b. 2 kali seumur hidup

c. 6 tahun sekali

IV. Kuesioner minat ibu tentang deteksi dini kanker serviks menggunakan

metode IVA. Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia di bawah ini yang

merupakan jawaban sesuai dengan yang ibu lakukan.

No Pertanyaan Ya Tidak

1 Apakah anda akan memeriksa IVA setelah melihat alat yang
digunakan?

2 Apakah anda bersedia datang ke puskesmas bila minggu depan
dilakukan test IVA?

3 Apakah anda melakukan pemeriksaan IVA tanpa gejala?

4 Apakah anda melakukan pemeriksaan IVA secara sukarela?

5 Apakah anda tidak akan melakukan pemeriksaan IVA walaupun
ada tetangga yang menderita kanker serviks

6 Apakah anda tidak mau melakukan pemeriksaan IVA karena
kwatir akan merasa sakit?

7 Apakah anda merasa malu bila melakukan pemeriksaan IVA

8 Apakah anda akan memeriksa IVA walaupun bidan yang
memeriksa tidak anda kenal

9 Apakah ibu mau melakukan pemeriksaan Inspeksi Visual Asam
Asetat (IVA) setelah diberikan edukasi video oleh peneliti?

10 Apakah anda melakukan pemeriksaan IVA sesuai dengan jadwal
yang telah diberikan oleh petugas

V. Kuesioner cara menton video entang deteksi dini kanker serviks
menggunakan metode IVA. Berilah tanda (√) pada kotak yang tersedia di
bawah ini yang merupakan jawaban sesuai dengan yang ibu lakukan:
1. Bagimana cara ibu menonton video?

Menonton video secara full



Menonton video hanya setengah

Menonton hanya bagian awal video

2. Kegiatan apa yang ibu lakukan saat menonton video?

Menonton sambil melakukan pekerjaan rumah tangga

Menonton sambil bekerja diluar rumah

Menonton tanpa melakukan kegiataan lain

3. Berapa kali ibu menonton video di group WA?

1 kali

2 kali

3 kali

4 kali

5 kali

6 kali



Lampiran 3: Validitas dan Reabilitas Kuesioner

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 total

P1

Pearson Correlation 1 .419* -.040 .047 .301 .321 .071 -.191 .472** .434* .339 -.009 .040 -.189 .205 .407*

Sig. (2-tailed) .021 .833 .804 .106 .084 .708 .312 .008 .016 .067 .962 .833 .317 .276 .026

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2

Pearson Correlation .419* 1 .237 .347 .196 .257 .367* .120 .555** .095 .170 .251 -.015 .069 .367* .544**

Sig. (2-tailed) .021 .208 .061 .299 .171 .046 .527 .001 .618 .368 .182 .938 .716 .046 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3

Pearson Correlation -.040 .237 1 .107 .264 -.066 .342 .431* .267 .167 -.111 .375* .193 .533** .494** .530**

Sig. (2-tailed) .833 .208 .575 .159 .730 .064 .017 .155 .378 .560 .041 .306 .002 .006 .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4

Pearson Correlation .047 .347 .107 1 .354 .463** .661** .144 .550** .098 .378* .238 .533** .200 .094 .660**

Sig. (2-tailed) .804 .061 .575 .055 .010 .000 .447 .002 .607 .039 .206 .002 .289 .619 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5

Pearson Correlation .301 .196 .264 .354 1 .218 .535** -.068 .354 .484** .535** -.235 .302 -.177 .367* .553**

Sig. (2-tailed) .106 .299 .159 .055 .247 .002 .721 .055 .007 .002 .210 .105 .350 .046 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P6 Pearson Correlation .321 .257 -.066 .463** .218 1 .262 -.089 .463** .408* .554** .132 .395* -.154 -.321 .485**



Sig. (2-tailed) .084 .171 .730 .010 .247 .161 .640 .010 .025 .001 .486 .031 .416 .084 .007

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7

Pearson Correlation .071 .367* .342 .661** .535** .262 1 .464** .520** .259 .196 .144 .564** .331 .330 .766**

Sig. (2-tailed) .708 .046 .064 .000 .002 .161 .010 .003 .167 .298 .448 .001 .074 .075 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8

Pearson Correlation -.191 .120 .431* .144 -.068 -.089 .464** 1 .144 .085 -.355 .439* .339 .722** .191 .437*

Sig. (2-tailed) .312 .527 .017 .447 .721 .640 .010 .447 .656 .055 .015 .067 .000 .312 .016

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P9

Pearson Correlation .472** .555** .267 .550** .354 .463** .520** .144 1 .245 .236 .238 .373* .050 .378* .737**

Sig. (2-tailed) .008 .001 .155 .002 .055 .010 .003 .447 .193 .209 .206 .042 .793 .039 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P10

Pearson Correlation .434* .095 .167 .098 .484** .408* .259 .085 .245 1 .397* .107 .302 .049 .120 .545**

Sig. (2-tailed) .016 .618 .378 .607 .007 .025 .167 .656 .193 .030 .574 .104 .797 .527 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P11

Pearson Correlation .339 .170 -.111 .378* .535** .554** .196 -.355 .236 .397* 1 -.261 .413* -.236 -.205 .381*

Sig. (2-tailed) .067 .368 .560 .039 .002 .001 .298 .055 .209 .030 .164 .023 .209 .276 .038

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P12

Pearson Correlation -.009 .251 .375* .238 -.235 .132 .144 .439* .238 .107 -.261 1 .081 .476** .144 .404*

Sig. (2-tailed) .962 .182 .041 .206 .210 .486 .448 .015 .206 .574 .164 .670 .008 .448 .027

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30



P13

Pearson Correlation .040 -.015 .193 .533** .302 .395* .564** .339 .373* .302 .413* .081 1 .267 -.040 .608**

Sig. (2-tailed) .833 .938 .306 .002 .105 .031 .001 .067 .042 .104 .023 .670 .155 .833 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P14

Pearson Correlation -.189 .069 .533** .200 -.177 -.154 .331 .722** .050 .049 -.236 .476** .267 1 .189 .408*

Sig. (2-tailed) .317 .716 .002 .289 .350 .416 .074 .000 .793 .797 .209 .008 .155 .317 .025

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P15

Pearson Correlation .205 .367* .494** .094 .367* -.321 .330 .191 .378* .120 -.205 .144 -.040 .189 1 .418*

Sig. (2-tailed) .276 .046 .006 .619 .046 .084 .075 .312 .039 .527 .276 .448 .833 .317 .021

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

total

Pearson Correlation .407* .544** .530** .660** .553** .485** .766** .437* .737** .545** .381* .404* .608** .408* .418* 1

Sig. (2-tailed) .026 .002 .003 .000 .002 .007 .000 .016 .000 .002 .038 .027 .000 .025 .021

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kesimpulan uji validitas

total R table n=30 ket

P1 Pearson Correlation 0.407* 0,361 Valid

P2 Pearson Correlation 0.544** 0,361 Valid

P3 Pearson Correlation 0.530** 0,361 Valid

P4 Pearson Correlation 0.660** 0,361 Valid

P5 Pearson Correlation 0.553** 0,361 Valid

P6 Pearson Correlation 0.485** 0,361 Valid

P7 Pearson Correlation 0.766** 0,361 Valid

P8 Pearson Correlation 0.437* 0,361 Valid

P9 Pearson Correlation 0.737** 0,361 Valid

P10 Pearson Correlation 0.545** 0,361 Valid

P11 Pearson Correlation 0.381* 0,361 Valid

P12 Pearson Correlation 0.404* 0,361 Valid

P13 Pearson Correlation 0.608** 0,361 Valid

P14 Pearson Correlation 0.408* 0,361 Valid

P15 Pearson Correlation 0.418* 0,361 Valid

Uji reliabilitas Pengetahuan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.809 15

Item Statistics
Mean Std. Deviation N

P1 4.67 5.074 30
P2 1.33 3.457 30
P3 7.33 4.498 30
P4 3.33 4.795 30
P5 8.00 4.068 30
P6 7.00 4.661 30
P7 5.33 5.074 30
P8 6.00 4.983 30
P9 3.33 4.795 30
P10 6.33 4.901 30
P11 5.33 5.074 30
P12 4.33 5.040 30
P13 2.67 4.498 30
P14 6.67 4.795 30
P15 5.33 5.074 30



Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total

P1

Pearson
Correlation

1 -.131 .288 .681** .049 .288 .473** -.073
.473*

* .681** .675**

Sig. (2-tailed) .491 .122 .000 .797 .122 .008 .702 .008 .000 .000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2

Pearson
Correlation

-.131 1 .356 -.089 .667** .356 -.062 .557** -.062 -.089 .515**

Sig. (2-tailed) .491 .053 .640 .000 .053 .745 .001 .745 .640 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3

Pearson
Correlation

.288 .356 1 -.071 .200
.464*

* -.050 .695** -.050 -.071 .507**

Sig. (2-tailed) .122 .053 .708 .288 .010 .795 .000 .795 .708 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4

Pearson
Correlation

.681*
* -.089 -.071 1 .200 -.071 .695** -.050

.695*
* .464** .601**

Sig. (2-tailed) .000 .640 .708 .288 .708 .000 .795 .000 .010 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5

Pearson
Correlation

.049 .667** .200 .200 1 .200 -.093 .371* -.093 .200 .597**

Sig. (2-tailed) .797 .000 .288 .288 .288 .626 .043 .626 .288 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P6

Pearson
Correlation

.288 .356
.464*

* -.071 .200 1 -.050 .695** -.050 .464** .601**

Sig. (2-tailed) .122 .053 .010 .708 .288 .795 .000 .795 .010 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7

Pearson
Correlation

.473*
* -.062 -.050 .695** -.093 -.050 1 -.034

1.00
0**

-.050 .417*

Sig. (2-tailed) .008 .745 .795 .000 .626 .795 .856 .000 .795 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8

Pearson
Correlation

-.073 .557**
.695*

* -.050 .371*
.695*

* -.034 1 -.034 -.050 .548**

Sig. (2-tailed) .702 .001 .000 .795 .043 .000 .856 .856 .795 .002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P9

Pearson
Correlation

.473*
* -.062 -.050 .695** -.093 -.050 1.000** -.034 1 -.050 .417*

Sig. (2-tailed) .008 .745 .795 .000 .626 .795 .000 .856 .795 .022
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P10

Pearson
Correlation

.681*
* -.089 -.071 .464** .200

.464*
* -.050 -.050 -.050 1 .507**

Sig. (2-tailed) .000 .640 .708 .010 .288 .010 .795 .795 .795 .004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Total

Pearson
Correlation

.675*
* .515**

.507*
* .601** .597**

.601*
* .417* .548** .417* .507** 1

Sig. (2-tailed) .000 .004 .004 .000 .000 .000 .022 .002 .022 .004

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Kesimpulan variable minat

total R table n=30 ket

P1 Pearson Correlation 0.675** 0,361 Valid

P2 Pearson Correlation
0.515**

0,361 Valid

P3 Pearson Correlation 0.507** 0,361 Valid

P4 Pearson Correlation 0.601** 0,361 Valid

P5 Pearson Correlation 0.597** 0,361 Valid

P6 Pearson Correlation 0.601** 0,361 Valid

P7 Pearson Correlation
0.417*

0,361 Valid

P8 Pearson Correlation .0548** 0,361 Valid

P9 Pearson Correlation 0.417* 0,361 Valid

P10 Pearson Correlation 0.507** 0,361 Valid

Uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

0.721 10

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

P1 8.67 3.457 30

P2 9.00 3.051 30

P3 9.33 2.537 30

P4 9.33 2.537 30

P5 8.00 4.068 30

P6 9.33 2.537 30

P7 9.67 1.826 30

P8 9.67 1.826 30

P9 9.67 1.826 30

P10 9.33 2.537 30



Lampiran 4: Instrumen Penelitian (Angket Validasi Ahli Media)













Lampiran 5: Instrumen Penelitian (Angket Validasi Ahli Materi)

















Lampiran 6: Data Karakteristik Informan FGD



Lampiran 7: Catatan Pelaksaan FGD

FORMAT CATATAN PELAKSANAAN FGD

PENGARUH VIDEO EDUKASI TENTANG PEMERIKSAAN IVA TERHADAP

PENINGKATAN PENGETAHUAN MINAT DAN CAKUPAN

UNTUK DETEKSI DINI KANKER SERVIKS

PADA WANITA USIA SUBUR

TAHUN 2022

Judul FGD: Pemeriksaan IVA dan Deteksi Dini Kanker Serviks dan pengetahuan
wanita usia subur dan cakupan pemriksaan IVA

Tanggal: 8 Agustus 2022

FGD

(Menguak Empati dan Potensi Bidan)

Informasi Awal (Paparan Penelitian)

1. Terima kasih atas kesediaan rekan-rekan dalam FGD ini
2. Perkenalkan Fasilitator (Tirta Rohmawanti)
3. FGD ini merupakan bagian dari penelitian tentang Pengaruh Video edukasi

tentang Pemeriksaan IVA Terhadap peningkatan pengetahuan, minat dan
cakupan pemeriksaan IVA untuk deteksi dini Kanker Serviks pada Wanita Usia
Subur. Pada kesempatan ini saya ingin mengetahui pendapat dan masukan dari
rekan-rekan tentang media edukasi pemeriksaan IVA pada wanita usia subur

4. Pelaksaan FGD akan saya lakukan 2 tahap, tahapan 1 saat ini akan dilakukan
dan tahapan kedua yang akan saya inforkan ketentuan waktunya kepada rekan-
rekan.

5. Harapan agar rekan-rekan dapat mengemukakan pendapat dengan terbuka dan
bebas serta kepastian bahwa segala informasi dari FGD ini akan terjamin
kerahasiaannya.

6. Perkenalan dengan peserta
Isi diskusi

1. Apa saja tema umum yang muncul di FGD ini?
Jawab: materi pemeriksaan IVA pada wanita usia subur dan rencana materi
dalam video

2. Bagimana pendapat rekan-rekan mengenai media edukasi video pemeriksaan
IVA untuk deteksi dini kanker serviks?
Jawab: akan sangat membantu melakukan penyuluhan jika ada videonya

3. Bagimana seharusnya menurut rekan-rekan mengenai pengaruh media edukasi



video dibandingkan media lain selain video?
Jawab: media video akan lebih mudah untuk di sukai ibu-ibu karna bisa melihat
gambar dan suara

Hasil Analisis FGD

Tanggal pengumpulan data: 8 Agustus 2022

Waktu: Pukul 13.00 wita- 14.00 wita

Nama Fasilitator: Tirta Rohmawanti

Informant: Bidan Elmi (Kordinator Bidan) dan Bidan Nisa (Petugas Pelaksa
Pemeriksaan IVA) dan Bidan Desa

Sumber data: Bidan bertugas di Puskesmas Lamasi

Tipe FGD: Wawancara

Hasil Kutipan diskusi:

1. Bagimana cakupan pemeriksaan IVA di Puskesmas Lamasi?
Jawaban: Bidan Nisa: Masih sangat rendah dan banyak wanita usia subur yang
belum mau melakukan pemeriksaan IVA. Dimana hanya ada 36 orang
memeriksakan IVA pada tahun 2020 sedangkan pada tahun 2021 hanya 34
orang.

2. Bagimana dengan penyuluhan Pemeriksaan IVA?
Jawaban: Bidan Elmi: Sudah dilakukan bersama bidan desa untuk melakukan
penyuluhan namun masih dengan metode ceramah saja tanpa ada media
edukasi untuk pemeriksaan IVA.
Bides: sudah dilakukan

3. Apakah bidan desa rutin untuk melakukan penyuluhan tentang IVA?
Jawaban: Bidan Elmi: masih belum rutin untuk dilakukan penyuluhan IVA ke ibu-
ibu
Bides: Belum rutin karna biasanya bides melakukan penyuluhan di posyandu
namun terkendala dengan banyaknya program yang ada di Posyandu

4. Apakah tiap bulan ada ibu yang datang melakukan pemeriksaan IVA ke
Puskesmas?
Jawaban: Bidan Nisa: tidak, terkadang ibu datang saat kami turun kedesa itu pun
masih sedikit ibu mau datang melakukan pemeriksaan

5. Media apa yang bidan desa gunakan dan petugas pelaksana pemeriksaan IVA
dalam penyuluhan?
Jawaban: Bidan Elmi: Bidan desa tidak menggunakan media dalam penyuluhan
masih menggunakan metode ceramah ke wanita usia subur

6. Apakah sudah ada media seperti lembar balik atau video penyuluhan IVA di
Puskesmas Lamasi?
Jawaban: Bidan Nisa: Belum ada untuk saat ini
Bides: Belum, kami hanya melakukan penyuluhan di posyandu dengan cara



metode ceramah
7. Apakah jika ada media pemeriksaan IVA seperti Video dapat membantu untuk

penyuluhan IVA?
Jawaban: Bides: sangat membantu karna ibu dapat menonton video dan media
video dapat lebih menarik untuk dilihat dan didengar dari pada hanya
menggunakan metode ceramah

8. Bagimana apabila rekan-rekan diberikan tanggung jawab untuk andil dalam
menerapkan informasi yang ada di video tersebut?
Jawab: Bides: akan membagikan informasi video edukasi ini kepada ibu-ibu yang
ada ada di desa kami masing-masing
Bidan Elmi: akan menambah media edukasi di puskesmas Lamasi terutama
untuk pemeriksaan IVA sehingga di harapkan peningkatan cakupan pemeriksaan
IVA

Kesimpulan Hasil Kutipan Wawancara:

1. Cakupan pemeriksaan IVA pada wanita usia subur masih sangat rendah
2. Penggunaan media edukasi di Puskesmas Lamasi masih minim
3. Penyuluhan yang digunakan bidan desa di Puskesmas Lamasi masih

menggunakan metode ceramah belum ada media seperti video
Masukan dan saran untuk penelitian tentang video edukasi

1. BIKOR: Bahasa dalam video sederhana, mudah dimengerti oleh wanita usai
subur yang melihat video dan hindari bahasa medis yang sulit dipahami.

2. BIDAN PELAKSANA IVA: Tampilan pada video lebih inovatif dan menarik agar
wanita usia subur mau melihat video dan memotivasi ibu untuk melakukan
pemeriksaan IVA

3. BIDES: Video dapat dibagikan melalui aplikasi whatsapp agar lebih mudah
melakukan penyuluhan kepada wanita usia subur di desa



Lampiran 8: Surat Permohonan Uji Coba Penguna Media
Video



Lampiran 9: Surat izin dari Kesbangpol Luwu untuk uji media



Lampiran 10: Absen Peserta Uji Coba Media Video Edukasi Kelompok Kecil



Lampiran 11: Absen Peserta Uji Coba Media Video Edukasi Kelompok Besar



Lampiran 12: Surat Keterangan Telah Melakukan Uji Coba Pengguna Video Edukasi



Lampiran 13: Izin Etik Penelitian



Lampiran 14: Surat Izin Melekukan Penelitian Pemerintah Kabupaten Luwu



Lampiran 15: Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Penelitian



Lampiran 16: Surat Keterangan Bebas Plagiasi



Lampiran 17: Kartu Kontrol Pemeriksaan IVA



Lampiran 18: Surat Pencatatatn Ciptaan (HAKI)



Lampiran 19: Master Tabel













Lampiran 20: Lampiran Analisis Penelitian

Frequency Table
KARAKTERISTIK RESPONDEN

Usia * Frekuensi Menonton Crosstabulation
Frekuensi Menonton Total
2-3 kali >4 kali

Usia

20-25 tahun

Count 1 5 6
Expected Count 1.3 4.7 6.0
% within Usia 16.7% 83.3% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

4.2% 6.0% 5.6%

% of Total 0.9% 4.7% 5.6%

26-40 tahun

Count 17 54 71
Expected Count 15.9 55.1 71.0
% within Usia 23.9% 76.1% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

70.8% 65.1% 66.4%

% of Total 15.9% 50.5% 66.4%

>40 tahun

Count 6 24 30
Expected Count 6.7 23.3 30.0
% within Usia 20.0% 80.0% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

25.0% 28.9% 28.0%

% of Total 5.6% 22.4% 28.0%

Total

Count 24 83 107
Expected Count 24.0 83.0 107.0
% within Usia 22.4% 77.6% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 22.4% 77.6% 100.0%

Pendidikan * Frekuensi Menonton Crosstabulation
Frekuensi Menonton Total
2-3 kali >4 kali

Pendidikan

Dasar (SD, SMP)

Count 5 25 30
Expected Count 6.7 23.3 30.0
% within Pendidikan 16.7% 83.3% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

20.8% 30.1% 28.0%

% of Total 4.7% 23.4% 28.0%

Menengah (SMA)

Count 15 46 61
Expected Count 13.7 47.3 61.0
% within Pendidikan 24.6% 75.4% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

62.5% 55.4% 57.0%

% of Total 14.0% 43.0% 57.0%

Tinggi (D3-PT)

Count 4 12 16
Expected Count 3.6 12.4 16.0
% within Pendidikan 25.0% 75.0% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

16.7% 14.5% 15.0%



% of Total 3.7% 11.2% 15.0%

Total

Count 24 83 107
Expected Count 24.0 83.0 107.0
% within Pendidikan 22.4% 77.6% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 22.4% 77.6% 100.0%

Pekerjaan * Frekuensi Menonton Crosstabulation
Frekuensi Menonton Total
2-3 kali >4 kali

Pekerjaan

Bekerja

Count 2 9 11
Expected Count 2.5 8.5 11.0
% within Pekerjaan 18.2% 81.8% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

8.3% 10.8% 10.3%

% of Total 1.9% 8.4% 10.3%

Tidak Bekerja

Count 22 74 96
Expected Count 21.5 74.5 96.0
% within Pekerjaan 22.9% 77.1% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

91.7% 89.2% 89.7%

% of Total 20.6% 69.2% 89.7%

Total

Count 24 83 107
Expected Count 24.0 83.0 107.0
% within Pekerjaan 22.4% 77.6% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 22.4% 77.6% 100.0%

Jumlah Anak * Frekuensi Menonton Crosstabulation
Frekuensi Menonton Total
2-3 kali >4 kali

Jumlah Anak

Primipara

Count 3 12 15
Expected Count 3.4 11.6 15.0
% within Jumlah Anak 20.0% 80.0% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

12.5% 14.5% 14.0%

% of Total 2.8% 11.2% 14.0%

Multipara

Count 21 66 87
Expected Count 19.5 67.5 87.0
% within Jumlah Anak 24.1% 75.9% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

87.5% 79.5% 81.3%

% of Total 19.6% 61.7% 81.3%

Grandepara
Count 0 5 5
Expected Count 1.1 3.9 5.0



% within Jumlah Anak 0.0% 100.0% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

0.0% 6.0% 4.7%

% of Total 0.0% 4.7% 4.7%

Total

Count 24 83 107
Expected Count 24.0 83.0 107.0
% within Jumlah Anak 22.4% 77.6% 100.0%
% within Frekuensi
Menonton

100.0% 100.0% 100.0%

% of Total 22.4% 77.6% 100.0%

Pengetahuan_Pretest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Baik 4 3.7 3.7 3.7
Kurang 103 96.3 96.3 100.0

Total 107 100.0 100.0

Minat_Pretest
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Tinggi 8 7.5 7.5 7.5
Rendah 99 92.5 92.5 100.0

Total 107 100.0 100.0

Frekuensi Menonton
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

2-3 kali 24 22.4 22.4 22.4
>4 kali 83 77.6 77.6 100.0

Total 107 100.0 100.0

Keikutsertaan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent
Valid Tidak Periksa 107 100.0 100.0 100.0

Pengetahuan post Test
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Baik 64 59.8 59.8 59.8
Kurang 43 40.2 40.2 100.0

Total 107 100.0 100.0

Minat Post



Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid

Tinggi 102 95.3 95.3 95.3
Rendah 5 4.7 4.7 100.0

Total 107 100.0 100.0

Keikutsertaan Pos
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

Valid

Periksa 93 86.9 86.9 86.9
Tidak Periksa 14 13.1 13.1 100.0

Total 107 100.0 100.0

Nilai rata-rata pada sampel 24 (2-3 kali)
Statistics

Pengetahuan_P
re

Pengetahuan
_Post

Minat_
Pre

Minat_P
ost

Ikutserta_
Pre

Ikutserta
_Post

N
Valid 24 24 24 24 24 24
Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 1.00 1.17 1.04 1.79 1.00 1.54
Std. Deviation .000 .381 .204 .415 .000 .509

Test Statisticsa

Pengetahuan_P
re &

Pengetahuan
_Post

Minat_Pre &
Minat_Post

Ikutserta_Pre &
Ikutserta_Post

N 24 24 24
Exact Sig. (2-tailed) .125b .000b .000b

a. McNemar Test
b. Binomial distribution used.

Nilai rata-rata pada sampel 83 (>4 kali)
Statistics

Pengetahua
n_Pre

Pengetahuan
_Post

Minat_Pr
e

Minat_Pos
t

Ikutserta_
Pre

Ikutserta_P
ost

N
Valid 83 83 83 83 83 83
Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 1.05 1.72 1.08 2.00 1.00 1.96
Std. Deviation .215 .450 .280 .000 .000 .188

Test Statisticsa

Pengetahuan_P
re &

Pengetahuan
_Post

Minat_Pre &
Minat_Post

Ikutserta_Pre &
Ikutserta_Post

N 83 83 83
Chi-Squareb 50.417 74.013 78.013
Asymp. Sig. .000 .000 .000
a. McNemar Test

b. Continuity Corrected



Nilai DELTA Masing-Masing Jumlah Sampel

Statistics
Pengetahuan Minat Ikutserta

N
Valid 24 24 24
Missing 0 0 0

Mean .17 .75 .54
Std. Deviation .381 .442 .509

Statistics
Pengetahuan Minat Ikutserta

N
Valid 83 83 83
Missing 0 0 0

Mean .67 .92 .96
Std. Deviation .521 .280 .188

Uji mann whitney pada kedua sampel

Test Statisticsa

Pengetahuan Minat ikutserta
Mann-Whitney U 486.000 831.000 575.500
Wilcoxon W 786.000 1131.000 875.500
Z -4.426 -2.178 -5.376
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .029 .000
a. Grouping Variable: Frekuensi Menonton

intervensi

Nilai rata-rata dan SD (sampel 107)
Statistics

Pengetahuan_P
re

Pengetahuan
_Post

Minat_Pre Minat_
Post

Ikutserta_
Pre

Ikutserta_
Post

N
Valid 107 107 107 107 107 107
Missing 0 0 0 0 0 0

Mean 1.04 1.60 1.07 1.95 1.00 1.87
Std. Deviation .191 .493 .264 .212 .000 .339

Delta
Statistics

Pengetahuan Minat ikutserta

N
Valid 107 107 107
Missing 0 0 0

Mean .56 .88 .87
Std. Deviation .535 .328 .339

Uji Mc Nemar
Test Statisticsa

Pengetahuan_Pre &
Pengetahuan _Post

Minat_Pre &
Minat_Post

Ikutserta_Pre &
Ikutserta_Post

N 107 107 107
Chi-Squareb 54.391 92.011 91.011
Asymp. Sig. .000 .000 .000
a. McNemar Test
b. Continuity Corrected



Lampiran 21: Kartu Kontrol Menonton Video







Lampiran 22: Dokumentasi Penelitian

Kegiataan FGD bersama Bikor, Bidan Pelaksana IVA dan Bidan Desa

Studi Pengetahuan Awal



Validasi Pengguna Video Edukasi (Kelompok Kecil)



Uji Coba Pengaruh Video Edukasi Pada Kelompok Besar





Melakukan Kunjungan ke Desa pada Minggu Pertama untuk langsung melakukan
pretest dan pemutaran video edukasi kepada wanita usia subur (WUS)

Melakukan Kunjungan ke Desa pada Minggu Pertama untuk langsung melakukan
pretest dan pemutaran video edukasi kepada wanita usia subur (WUS)



Pertemuan minggu ke empat setelah melakukan Intervensi Selama 3 Minggu untuk
melakukan Posttest dan Pemeriksaan IVA



Persiapaan Pemeriksaan IVA


